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Kereta yang melintas menimbukan kebisingan yang tinggi yang didominasi oleh
bunyi gesekan roda kereta dengan rel, bunyi mesin, dan bunyi klakson kereta api.
Wilayah kurang dari 11 meter dari rel kereta api seharusnya tidak dipergunakan
sebagai wilayah permukiman penduduk. Pada pelaksanaannya, wilayah
permukiman di sekitar rel kereta api jalur Semarang-Surabaya di Kelurahan
Tambakrejo Kecamatan Gayamsari Semarang tidak sedikit yang jarak dari rel
kereta api ke tembok rumahnya kurang dari 11 meter. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui tingkat kebisingan ekivalen dan mengetahui pengaruh variabel
kecepatan kereta, jumlah rangkaian gerbong, dan barrier pengaman terhadap
tingkat kebisingan di permukiman sekitar rel kereta api jalur Semarang-Surabaya.
Hasil pengukuran kebisingan yang diukur di 4 (empat) titik pengukuran pada
jarak kurang dari 11 meter menunjukkan tingkat kebisingan berkisar antara 75
dB(A) sampai dengan 120 dB(A) saat kereta api melintas. Variabel yang dominan
yang mempengaruhi tingkat kebisingan di lokasi ini adalah variabel kecepatan
kereta. Variabel jumlah gerbong mempengaruhi lama paparan kebisingan yang
diterima oleh penduduk, dan semakin jauh jarak SLM ditempatkan dari rel kereta
api akan semakin menurun tingkat kebisingan yang terukur. Adanya barrier
pengaman di sisi utara rel kereta api dapat mereduksi kebisingan yang berkisar
antara 2 dB(A) sampai dengan 6 dB(A).
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Abstract

[Study Levels Of Freight Trains Analysis Of Reservation Around The Railway
Road Semarang-Surabaya Road In Tambakrejo District Gayamsari Semarang]
The passing train picked up a high noise that was dominated by the friction of the
train wheels with rails, engine sounds, and the sound of a train horn. Areas less
than 11 meters from the railroads should not be used as residential areas. In its
implementation, the residential areas around the Semarang-Surabaya railroad
line in Tambakrejo Village, Gayamsari District Semarang are not less than 11
meters away from the railroad tracks to their houses. The purpose of this study
was to determine the equivalent noise level and determine the effect of train speed
variables, number of carriage, and safety barriers to noise levels in settlements
around the Semarang-Surabaya railroad track. The result of noise measurement
at 4 (four) measurement points at a distances was less than 11 meters indicate the
noise levels ranging from 75 dB (A) to 120 dB (A) as the train passes. The
dominant variable that affected the noise level at this location was the train speed
variable. The number of carriages variable affected the duration of noise
exposure which received by the population, and the further the SLM distance
placed from the railroad, the lower the measured noise level. The presence of a
safety barrier on the north side of the railroad could reduce noise ranging from 2
dB (A) to 6 dB (A).
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